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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian berjudul “Kajian Semiotika Film 

Dokumenter You and I (2020)” ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

 Pertama, mengenai gambaran kerentanan dalam film dokumenter 

You and I (2020). Hasil penelitian menemukan tiga hal utama yang 

digambarakan sebagai kerentanan dalam kehidupan sosial Kaminah dan 

Kusdalini sebagai subjek dalam You and I. Aspek tersebut meliputi sejarah, 

isolasi, dan kelas sosial, yang disampaikan melalui jalinan scene dalam film. 

Faktor sejarah dipaparkan melalui klip wawancara mengenai peristiwa 

penahanan tokoh. Isolasi disampaikan melalui teks yang menginformasikan 

penolakan keluarga. Sedangkan, kelas sosial diperlihatkan melalui setting 

rumah dan scene yang menampilkan mata pencaharian mereka. 

 Kedua, mengenai konstruksi cinta dalam konteks pasangan 

penyintas menggunakan semiotika Roland Barthes. Melalui sekumpulan 

tanda denotatif, konotatif, serta mitos yang dirancang dalam You and I, 

terdapat unsur cinta sebagai akibat dari peristiwa sejarah yang diikuti 

kerentanan. Sehingga, cinta yang dimaksud adalah “cinta yang 

menguatkan” yang kedekatannya dapat ditelisik menggunakan definisi 

companionate love Elaine Hatfield. Karakteristik Companionate love 

terurai dalam aspek kognitif, aspek emosional, dan aspek perilaku. Pada You 

and I, aspek kognitif banyak ditunjukkan melalui dialog tokoh, aspek 

perilaku dimunculkan dalam gestur tokoh, dan aspek emosional seringkali 

ditekankan pada ekspresi tokoh. Ketiga aspek tersebut turut didukung oleh 

keputusan sinematik sutradara lainnya, yakni pemilihan scene, editing, jenis 

shot, pencahayaan, serta setting. Melalui kontruksi tersebut, cinta akhirnya 

dapat dipahami sebagai alat resiliensi bagi penyintas untuk bertahan 

menjalani kehidupan mereka yang selamanya terdampak oleh ketidakadilan 

peristiwa ‘65.  
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat dirumuskan di antaranya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, untuk menentukan fokus pada lapisan 

lain dalam film ini, misalnya dengan meneliti trauma penyintas ‘65 atau 

aspek ideologi yang bisa dicermati secara lebih mendalam. 

2. Bagi pelaku film, untuk membuat film tentang penyintas ‘65 

melalui sudut pandang yang lebih beragam dan humanis seperti You and I 

(2020), misalnya melalui pendekatan cinta, kekeluargaan, atau tema-tema 

yang mengeksplorasi harapan penyintas, untuk meliput kelompok penyintas 

sebagai para individu yang gigih, alih-alih hanya sebagai korban. Dalam 

penuturannya kelak, subjek tidak dicabut dari konteks sejarah dan politik. 

3. Bagi pemerintah, agar segera kembali berkomitmen memenuhi 

hak dan tuntutan penyintas yang usianya semakin senja berserta keluarga 

korban yang meliputi rehabilitasi, reparasi, keadilan hukum, dan 

pengungkapan kebenaran dalam upaya rekonsiliasi. 
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